
 
 

8 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Tinjauan Rumah Sakit 

2.1.1 Pengertian Rumah Sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2 Tugas Rumah Sakit 
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2.1.3 Tujuan Rumah Sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.4 Fungsi Rumah Sakit 
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2.1.5 Klasifikasi Rumah Sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.6 Karakteristik Bangunan Rumah Sakit 
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2.1.7 Standar Bangunan Rumah Sakit 
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Gambar 2. 1 Massa Bangunan Rumah Sakit 
(Sumber: Permenkes Nomor 40 Tahun 2022) 
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2.2  Tinjauan Rumah Sakit Khusus 

2.2.1 Pengertian Rumah Sakit Khusus 
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2.2.2 Klasifikasi dan Jenis Rumah Sakit Khusus 
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- Rumah Sakit Khusus Jantung dan Pembuluh Darah 

 

2.2.3 Jenis Pelayanan pada Rumah Sakit Khusus 

 

2.3 Tinjauan Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi 

2.3.1 Pengertian Rumah Sakit Orthopedi 
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2.3.2 Lingkup Pelayanan Rumah Sakit Orthopedi 

 

2.3.3 Klasifikasi Rumah Sakit Orthopedi 

A. Pelayanan 
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Tabel 2. 1 Pelayanan RS Orthopedi dan Traumatologi 
(Sumber: Permenkes Nomor 3 Tahun 2020) 

 
B. Sumber Daya Manusia  

Tabel 2. 2 Sumber Daya Manusia RS Orthopedi dan Traumatologi 
(Sumber: Permenkes Nomor 3 Tahun 2020) 

C. Bangunan dan Prasarana 
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Tabel 2. 3 Bangunan dan Prasarana RS Orthopedi dan Traumatologi 
(Sumber: Permenkes Nomor 3 Tahun 2020) 

 

D. Peralatan 
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Tabel 2. 4 Peralatan RS Orthopedi dan Traumatologi 
(Sumber: Permenkes Nomor 3 Tahun 2020) 

 

2.4 Tinjauan Orthopedi 

2.4.1 Pengertian Orthopedi 

 

2.4.2 Penyembuhan Pada Gangguan Tulang, Otot, dan Sendi Secara 

Medis 
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2.4.3 Penyembuhan Pada Gangguan Tulang, Otot, dan Sendi Secara Non 

Medis 
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2.5 Tinjauan Traumatologi 

2.5.1 Pengertian Traumatologi 

 

2.5.2 Keterkaitan Orthopedi dengan Traumatologi 

Orthopedi dan traumatologi adalah dua cabang ilmu kedokteran 

yang saling terkait, fokus pada penanganan masalah musculoskeletal. 

Orthopedi menangani kondisi kronik seperti osteoarthritis, scoliosis, dan 

fraktur tulang. Sementara traumatologi berfokus pada diagnosis dan 



 
 

25 

perawatan cedera akut akibat trauma fisik, seperti kecelakaan atau cedera 

olahraga. 

Integrasi antara orthopedi dan traumatologi memungkinkan 

pendekatan holistic dalam diagnosis dan pengobatan, menggunakan 

berbagai metode diagnostik untuk mendapatkan gambaran akurat tentang 

kerusakan. Kedua bidang ini bekerja sama untuk memberikan perawatan 

optimal, baik melalui intervensi bedah maupun rehabilitasi medik untuk 

membantu pasien pulih sepenuhnya dari cedera atau gangguan 

muskuloskeletal. 

 

2.6 Tinjauan Arsitektur Terapeutik 

2.6.1 Definisi Arsitektur Terapeutik 

 

2.6.2 Kriteria Desain Arsitektur Terapeutik 
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2.6.3 Prinsip Desain Arsitektur Terapeutik 

Arsitektur Terapeutik melibatkan penciptaan lingkungan perawatan 

kesehatan yang mempromosikan penyembuhan, kesejahteraan, dan hasil 

pasien yang positif. Meskipun belum ada standar yang menetapkan 

prinsip-prinsip secara keseluruhan yang mendefinisikan arsitektur 

terapeutik, beberapa konsep dan prinsip oleh para ahli dan desain antara 

lain adalah: 

- Open Space 

Menurut Ulrich et al.(2008) , elemen berbasis alam seperti ruang 

hijau, cahaya alami dan pemandangan alam dapat memberikan 

relaksasi, mengurangi kecemasan dan meingkatkan suasana hati. 

- Privacy and Confidentiality 

Desain terapeutik yang mengedepankan privasi, seperti ruang 

yang terpisah, dinding yang kedap suara dan ruang konseling yang 

tertutup sangat penting untuk menciptakan rasa privasi, keamanan 

dan kepercayaan.  

- Fenestrations 
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2.6.4 Elemen-elemen Desain Arsitektur Terapeutik 
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2.7 Studi Preseden 

2.7.1 Rumah Sakit Orthopedi Soeharso Surakarta 

Gambar 2. 2 Rumah Sakit Orthopedi Soeharso, Surakarta 
(Sumber: Google Image) 
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A.  Profil 

  

B. Sejarah dan Lokasi Rumah Sakit 
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Gambar 2. 3 Lokasi RSO Soeharso Surakarta 
(Sumber: Google Earth) 

 

C. Fasilitas Instalasi Rawat Jalan 

Instalasi Rawat Jalan pada Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. 

Soeharso terbagi menjadi dua jenis layanan yaitu rawat jalan regular 

dan rawat jalan eksekutif. Perbedaan pelayanan regular dan 

eksekutif hanyalah untuk pelayanan regular dapat melayani pasien 

umum maupun BPJS, sedangkan pelayanan eksekutif non BPJS.  

Terdapat area brankar dan kursi roda yang tersedia di dekat drop 

off pasien rawat jalan. Signage sebagai penunjuk arah dan ruang juga 

tersebar secara merata di instalasi rawat jalan ini, selain itu ruang 

tunggu untuk kasir dan pendaftaran dipisahkan dengan ruang tunggu 

antrian poliklinik regular maupun eksekutif.  

Gambar 2. 4 Signage dan Area Brankar di Instalasi Rawat Jalan RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Pemisahan ruang tunggu ini juga berlaku utuk poliklinik 

orthopedi pediatri dan orthopedi regular, dimana poliklinik pediatri 

berada pada lantai yang berbeda dengan poliklinik orthopedi regular. 
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Gambar 2. 5 Area Tunggu Poliklinik Eksekutif dan Poliklinik Pediatri 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Berikut adalah gambar ruang poli anestesi instalasi rawat jalan 

yang ada di kelas regular Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. 

Soeharso 

Gambar 2. 6 Poliklinik Anestesi RSO Soeharso Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Untuk poli orthopedi terdapat beberapa perbedaan dengan poli 

lainnya, dimana poli khusus orthopedi memiliki tempat tidur yang 

hanya setinggi pinggang, tidak adanya perbedaan ketinggian pada 

peil lantai. Setiap poli yang ada di instalasi rawat jalan rumah sakit 

ini memiliki sirkulasi yang berbeda antara pasien dan dokter. 

 

D. Fasilitas Instalasi Rehabilitasi Medik 

Pada Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso, memiliki 

instalasi rehabilitasi medis yang terdiri atas poli rehabilitasi medis, 

hingga fasilitas rehabilitasi medis seperti fisioterapi, gymnasium, 

terapi wicara, okupasi terapi, ortotik prostetik, pekerja sosial medik, 

psikologi, dan terapi wicara. Berikut adalah ruang poliklinik 

rehabilitasi medis yang ada di rumah sakit ini. 
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Gambar 2. 7 Poliklinik Rehabilitasi Medis RSO Soeharso Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Fasilitas rehabilitasi medik yang ada pada rumah sakit ini 

dibedakan antara rehabilitasi medik pediatri dan umum. Rehabilitasi 

medik pediatri berada pada lantai yang berbeda dengan rehabilitasi 

medik umum. Dibawah ini adalah ruang okupasi terapi pediatri yang 

ada di rumah sakit ini. 

Gambar 2. 8 Ruang Okupasi Terapi Pediatri RSO Soeharso Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Salah satu rehabilitasi medik yang ada adalah DBC atau 

Documentation Based Care yang merupakan rehabilitasi aktif (otot 

pasien dituntun bergerak secara aktif) yang komprehensif dengan 

pendekatan perilaku kognitif menggunakan alat-alat tertentu. 

Gambar 2. 9 Ruang DBC RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Fasilitas rehabilitasi lainnya adalah fisioterapi, dengan peralatan 

yang canggih maupun tindakan secara manual serta berbagai terapi 

latihan untuk kasus nyeri kelemahan otot, cedera saraf, otot dan 

tulang maupun keterbatasan dalam gerakan dasar dan fungsional. 



 
 

34 

Gambar 2. 10 Ruang Fisioterapi RSO Soeharso Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Orthotik Prostetik merupakan salah satu rehabilitasi medik yang 

ada, untuk pembuatan dan pemasangan alat bantu pada pasien yang 

kehilangan anggota gerak tubuh dan dilakukan oleh tenaga ahli 

Gambar 2. 11 Ruang Pemasangan Orthotik Prostetik RSO Soeharso Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Psikologi pada rehabilitasi medik berperan untuk memberikan 

pelayanan berupa konseling psikologi dasar, psikoedukasi, support 

therapy, relaksasi, psikotes, family therapy, psikoterapi untuk 

individu yang mengalami masalah psikis/ problem psikologis. 

Gambar 2. 12 Ruang Psikologi Terapi RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Gambar 2. 13 Ruang Terapi Okupasi General RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Terdapat juga rehabilitasi medik untuk sport injury yang dimana 

ruangan ini dirancang khusus untuk mengobati cedera olahraga, 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai dalam mendukung proses 

pengobatan.  

Gambar 2. 14 Ruang Rehabilitasi Sport Injury RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Terdapat juga rehabilitasi medik berupa gymnasium yang dimana 

ruangan ini berdekatan dengan ruang fisioterapi dan umumnya 

digunakan oleh lansia. 

Gambar 2. 15 Ruang Gymnasium di RSO Soeharso Surakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 
E. Fasilitas Instalasi Rawat Inap 

Instalasi rawat inap pada rumah sakit bertujuan untuk 

memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif dan intensif 

bagi pasien yang membutuhkan observasi, diagnosis dan perawatan 

lebih lanjut dalam pengawasan dokter secara terus-menerus. Rumah 

Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso memiliki lima jenis rawat 

inap, yaitu: 

1. Rawat Inap Kelas I Cempaka 

Cempaka I memiliki 30 TT (tempat tidur) dan Cempaka II 

memiliki 10 TT (tempat tidur) yang dengan 1 kamar untuk 2 

pasien. 
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2. Rawat Inap Kelas II Bougeville  

Bougenville II memiliki 16 TT (tempat tidur) dan 

Bougenville III memiliki 20 TT (tempat tidur) dengan 1 

kamar untuk 2 pasien. 

Anggrek 1 memiliki 24 TT (tempat tidur) dan Anggrek 2 

memiliki 25 TT (tempat tidur) dengan 1 kamar untuk 4 

pasien. 

3. Rawat Inap VIP dan VVIP Dahlia dengan VIP yang memiliki 

8 tempat tidur dan rawat inap VVIP dengan total 2 tempat 

tidur. 

Secara keseluruhan, rumah sakit ini memiliki total 135 tempat 

tidur untuk rawat inap.  

 

F. Fasilitas Instalasi Farmasi 

Farmasi sentral pada rumah sakit ini terletak di bagian belakang 

kawasan rumah sakit ini, farmasi sentral ini adalah tempat peracikan 

dan pendistribusian obat yang kemudian akan disebarkan secara 

merata pada setiap farmasi yang terletak pada instalasi lainnya yang 

ada di rumah sakit ini, seperti instalasi rawat jalan. Instalasi  

Farmasi Sentral terletak berdekatan dengan rawat inap, di 

belakang tempat rawat inap. Instalasi farmasi sentral ini menyimpan 

seluruh obat untuk digunakan di rumah sakit ini, ruang 

penyimpanannya terbagi menjadi empat yaitu ruang penyimpanan 

obat&BHP. Ruang penyimpanan implant, ruang penyimpanan infus 

dan ruang penyimpanan alat kesehatan. 
 
 



 
 

37 

Gambar 2. 16 Ruang Penyimpanan Obat, Implant, Infus dan Alat Kesehatan di Farmasi 
RSO Soeharso 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Akan tetapi, menurut kepala instalasi farmasi, ruang 

penyimpanan ini memiliki kekurangan utama yaitu layoutnya yang 

tidak persegi. Berdasarkan standar yang berlaku, ruang 

penyimpanan obat dan peralatan medis pada instalasi farmasi ini 

seharusnya berbentuk persegi dan akan diisi dengan rak yang 

kemudian akan digunakan untuk menyimpan alat dan perlatan 

medis. 

Setiap farmasi satelit yang ada di rumah sakit ini memiliki ruang 

administrasi di bagian depan, sebagai tempat bagi pengunjung atau 

pasien untuk memberikan resep dokter yang kemudian akan diambil 

oleh petugas instalasi farmasi di gudang obat 
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Gambar 2. 17 Ruang Administrasi dan Gudang Obat Instalasi Rawat Inap RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

G. Fasilitas Instalasi Gizi 

Instalasi Gizi di Rumah Sakit Orthopedi Prof. Dr. R. Soeharso 

merupakan fasilitas penunjang non medik yang bertugas untuk 

menyediakan dan pengolahan serta pemberian makanan berdasarkan 

standar gizi yang ada, dan juga dapat berperan untuk konsultasi gizi 

untuk mengurangi berat badan, dll. 

Instalasi Gizi Sentral terletak pada bagian belakang kawasan, 

dimana seluruh proses penyimpanan dan pengolahan makanan 

dilakukan di bangunan instalasi gizi sentral ini, kemudian setelah 

diolah akan disebarkan ke instalasi rawat inap dan kemudian 

dikonsumsi oleh pasien. 

Gambar 2. 18 Ruang Memasak di Instalasi Gizi RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

H. Fasilitas Instalasi Sterilisasi Pusat 

Terdapat dua lift yang dibedakan yaitu untuk peralatan yang kotor 

(yang sudah digunakan) dan yang bersih (yang akan digunakan) dan 

terhubung secara langsung ke ruang operasi yang berada tepat diatas 

ruangan CSSD. Instalasi ini memiliki ruangan khusus untuk 

menyimpan alat kesehatan yang sudah steril dan bersih dengan dua 
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metode yaitu suhu tinggi dan suhu rendah, dan keduanya ini 

disimpan dalam satu ruangan yang sama dengan rak besi. Akan 

tetapi kekurangannya adalah pada rak penyimpanannya, dimana 

seharusnya rak nya bukanlah rak besi yang rata namun rak besi yang 

memiliki bolongan atau bersekat agar adanya sirkulasi udara. 

Gambar 2. 19 Ruang Pengepakan dan Penyimpanan CSSD RSO Soeharso 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

2.7.2 Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi Surabaya 

Gambar 2. 20 Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi Surabaya 
(Sumber: Google Image) 

Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi Surabaya adalah rumah 

sakit yang terletak di Jalan Emerad Mansion Blok TX-10, Citraland, 

Surabaya Barat. 

A. Profil 

Nama : Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi Surabaya 

Tipe : Rumah Sakit Khusus Orthopedi Kelas C 

Tahun : Diresmikan tanggal 20 Oktober 2011 

Alamat : Jl. Emerald Mansion Blok TX-10, Citraland, Surabaya 

Barat 
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B. Sejarah dan Lokasi Rumah Sakit 

Rumah Sakit Orthopedi dan Traumatologi Surabaya berfokus pada 

penanganan masalah tulang, sendi, dan jaringan sekitarnya. RSOT 

Surabaya ini telah mendapatkan akreditasi paripurna dari KARS 

(Komite Akreditasi Rumah Sakit) hingga November 2026. 

Gambar 2. 21 Lokasi RSOT Surabaya 
(Sumber: Google Earth) 

C. Instalasi Rawat Inap 

Memiliki empat tipe kamar yaitu: 

1. Deluxe Room yang memiliki jumlah 4 kamar. Dimana satu 

kamar untuk 1 pasien. 

2. Superior Room yang memiliki jumlah 2 kamar. Dimana 1 

kamar untuk dua pasien. 

3. Standar Room, memiliki jumlah 2 kamar. Dimana 3 pasien 

dalam 1 kamar. 

4. Ekonomi Room memiliki jumlah 2 kamar. Dimana 5 pasien 

dalam 1 kamar. 

 

D. Instalasi Rawat Jalan 

Instalasi Rawat Jalan pada RSOT Surabaya memiliki poliklinik 

spesialis orthopedi, anestesi, bedah umum, kulit dan kelamin, 

neurologi, penyakit dalam, pediatrik, patologi anatomi dan 

dermatovenerologi. 

 

E. Rehabilitasi Medis 
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- Terapi Okupasi bagi pasien pasca operasi ganti sendi, 

keseleo,dll 

- Fisioterapi 

- EMG-NCV yang merupakan prosedur pemeriksaan untuk 

mengukur atau merekam kecepatan aktivitas listrik otot dan 

saraf yang mengontrolnya. 

 

2.8 Kesimpulan Studi Preseden 
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Tabel 2. 5 Studi Banding Fasilitas Rumah Sakit 
(Sumber: Analisa) 

  


